Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Kesehatan Reproduksi Remaja dan Bahaya NAPZA

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi ciri perubahan fisik primer dan sekunder pada masa pubertas laki-laki dan perempuan.
Menjelaskan cara merawat kebersihan dan kesehatan organ reproduksi secara bertanggung jawab.
Menunjukkan sikap tegas (asertif) menolak bujukan merokok, miras, dan penyalahgunaan obat-obatan terlarang.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas, pentingnya kebersihan organ reproduksi, serta dampak merusak rokok, minuman beralkohol, dan zat adiktif (NAPZA) bagi kesehatan tubuh.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Ciri-Ciri Perubahan Fisik dan Emosional pada Masa Pubertas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal ciri-ciri perubahan fisik dan emosional pada masa pubertas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Tata Cara Menjaga Kebersihan dan Kesehatan Organ Reproduksi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tata cara menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Pencegahan Pelecehan Seksual: Menjaga Bagian Tubuh Pribadi (*My Body My Rules*)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pencegahan pelecehan seksual: menjaga bagian tubuh pribadi (*my body my rules*).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Mengenal Bahaya Rokok, Minuman Keras, dan NAPZA bagi Otak dan Masa Depan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal bahaya rokok, minuman keras, dan napza bagi otak dan masa depan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perubahan fisik sekunder yang dialami oleh anak laki-laki pada saat memasuki masa pubertas antara lain adalah...
A. Suara menjadi lebih berat/membesar dan tumbuh jakun di leher
B. Pinggul membesar dan suara melengking tinggi
C. Gigi susu berganti menjadi taring tajam
D. Warna kulit berubah menjadi hijau
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pada anak laki-laki, hormon testosteron memicu penebalan pita suara (suara berat), munculnya jakun, dan pelebaran bidang bahu/dada.
2. Langkah yang paling benar dalam menjaga kebersihan pakaian dalam agar terhindar dari kuman dan jamur penyebab penyakit kulit adalah...
A. Memakai pakaian dalam yang sama selama satu minggu berturut-turut
B. Mengganti pakaian dalam minimal dua kali sehari, menggunakan bahan katun yang menyerap keringat, dan tidak memakai pakaian dalam yang masih basah/lembap
C. Meminjam pakaian dalam milik teman sekolah
D. Menyemprotkan parfum keras ke pakaian dalam yang kotor
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bahan katun menjaga sirkulasi udara di area intim dan penggantian rutin mencegah berkembangbiaknya jamur kulit di lingkungan lembap.
3. Jika ada orang asing atau orang yang dikenal mencoba menyentuh bagian tubuh pribadi kita yang tertutup pakaian dalam, tindakan tegas yang harus segera dilakukan adalah...
A. Diam saja karena merasa takut dan malu
B. Berteriak tegas 'JANGAN!', lari menjauh ke tempat ramai, dan segera melaporkannya kepada orang tua atau guru
C. Menerima hadiah uang dari orang tersebut agar merahasiakannya
D. Menuruti permintaannya tanpa membantah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Prinsip perlindungan diri anak mengharuskan tindakan tegas menolak, mencari perlindungan ke tempat aman, dan melaporkan percobaan pelecehan kepada orang dewasa terpercaya.
4. Kandungan tar dan nikotin di dalam asap rokok maupun uap rokok elektrik (vape) dapat merusak organ tubuh, terutama...
A. Paru-paru dan pembuluh darah jantung
B. Kuku jari tangan
C. Rambut kepala bagian belakang
D. Tulang telinga luar
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tar mengendap merusak alveolus kantung udara paru-paru dan nikotin memicu penyempitan pembuluh darah arteri serta kecanduan saraf berat.
5. Sikap yang paling tepat ketika seseorang di lingkungan luar sekolah menawarkan permen atau pil misterius yang tidak jelas asalnya adalah...
A. Mencobanya sedikit karena merasa penasaran
B. Menolak dengan sopan dan tegas, tidak memakan barang tersebut, dan menceritakannya kepada orang tua/guru
C. Membagikan pil tersebut kepada adik kelas
D. Menyimpannya di dalam saku celana
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menolak barang misterius dari orang yang tidak berwenang merupakan langkah pencegahan dini dari bahaya jeratan narkoba terselubung.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 8: Kesehatan Reproduksi Remaja dan Bahaya NAPZA
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Ciri-Ciri Perubahan Fisik dan Emosional pada Masa Pubertas
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal ciri-ciri perubahan fisik dan emosional pada masa pubertas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Tata Cara Menjaga Kebersihan dan Kesehatan Organ Reproduksi
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tata cara menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Pencegahan Pelecehan Seksual: Menjaga Bagian Tubuh Pribadi (*My Body My Rules*)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pencegahan pelecehan seksual: menjaga bagian tubuh pribadi (*my body my rules*).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Mengenal Bahaya Rokok, Minuman Keras, dan NAPZA bagi Otak dan Masa Depan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal bahaya rokok, minuman keras, dan napza bagi otak dan masa depan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Kesehatan Reproduksi Remaja dan Bahaya NAPZA memberikan edukasi kesehatan esensial bagi peserta didik kelas lima yang mulai memasuki fase transisi praremaja dan masa pubertas. Pembelajaran disampaikan secara ilmiah, santun, dan menanamkan tanggung jawab merawat tubuh sebagai anugerah Tuhan.
Peserta didik mempelajari perubahan fisik primer dan sekunder pada masa pubertas anak laki-laki dan perempuan, tata cara memelihara kebersihan organ reproduksi (seperti mengganti pakaian dalam minimal dua kali sehari dan cara membilas yang benar), serta mengenali sentuhan boleh dan tidak boleh untuk perlindungan diri dari kejahatan seksual.
Selain kesehatan reproduksi, murid dibekali pengetahuan mengenai bahaya Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) termasuk rokok dan vape. Melalui kampanye pembuatan poster 'Generasi Emas Bebas Narkoba', peserta didik melatih ketegasan menolak ajakan berbahaya (*say no to drugs*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Pubertas
	Masa terjadinya perubahan fisik, hormonal, dan psikologis yang menandai peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja.

	Organ Reproduksi
	Sistem organ tubuh yang berfungsi dalam proses perkembangbiakan dan membutuhkan perawatan kebersihan ekstra.

	NAPZA
	Singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya, yaitu zat berbahaya yang merusak susunan saraf otak dan menyebabkan kecanduan.

	Nikotin
	Zat kimia beracun dan sangat adiktif yang terkandung di dalam daun tembakau rokok konvensional maupun cairan rokok elektrik (vape).

	Batasan Tubuh Pribadi
	Area tubuh tertutup pakaian dalam yang tidak boleh disentuh atau dilihat oleh orang lain sembarangan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




